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MOTTO

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami,
benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan
sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat

baik.”

(QS. Al Ankabut: 69)

“Apapun yang dilakukan seseorang hendaknya bermanfaat bagi
dirinya sendiri, bermanfaat bagi bangsanya, dan bermanfaat bagi

manusia pada umumnya.”

(Ki Hajar Dewantara)
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a Mim M Em
) Ndn N En
3 Wawd w We
A ha’ H Ha
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I ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :

Jx Ditulis Nazzala
O Ditulis Bihinna

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal

lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka

ditulis dengan h.

el Sl S Ditulis Karémah al-auliya’
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t atau h.

Jhdlils Ditulis Zakah al-firi
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya

u'a\gﬂ\gg\gl Ditulis Zawi al-furid
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ABSTRAK

Bencana merupakan suatu peristiwa yang pasti pernah dialami oleh setiap
manusia. Dalam al-Qur’an pun telah dijelaskan bahwa Allah akan selalu memberikan
musibah/bencana kepada hamba-Nya baik itu sebagai ujian/cobaan ataupun sebagai
peringatan. Musibah sendiri bisa diberikan dalam bentuk kebaikan dan juga
keburukan. Bahkan dalam al-Qur’an dikatakan bahwa musibah yang diberikan
kepada manusia lebih banyak dalam bentuk kebaikan dibandingkan dengan musibah
dalam bentuk keburukan. Musibah/bencana yang diberikan Allah dalam bentuk
keburukan dengan tujuan sebagai peringatan sering kali dikaitkan dengan peran
manusia itu sendiri. Mitigasi bencana merupakan salah satu bentuk usaha yang dapat
dilakukan manusia untuk menanggulangi permasalahan bencana yang kerap kali
terjadi. Dalam hal ini bencana yang dimaksud adalah bencana alam yang berpotensi
dengan keadaan bumi yang semakin hari kian memburuk.

Penelitian ini akan memaparkan dan menganalisis ayat-ayat yang berbicara
tentang peran manusia di balik sebuah bencana yang diberikan Allah swt. sebagai
upaya untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang bencana serta ilmu
mitigasi bencana yang dirasa masih minim, terutama bagi penduduk Indonesia yang
sering kali terkena bencana, baik itu faktor alami geografis maupun faktor kerusakan
alam yang dilakukan oleh manusia sehingga menimbulkan ketidakseimbangan
ekosistem alam. Dalam penelitian ini, penelusuran ayat dilakukan dengan cara
mengumpulkan ayat dari beberapa term yang biasa digunakan al-Qur’an untuk
menyebutkan kata bencana seperti musibah, bala’, azab, dan fitnah. Dalam studi
tematik ini teori yang digunakan untuk menjelaskan ayat-ayat tentang peran manusia
di balik bencana adalah teori dari.al-Farmawi dengan beberapa cara kerja yang
ditempuh.

Dari pendekatan tersebut, penelitian ini menghasilkan beberapa kategori yang
dapat diambil -dari-analisis ayat-ayat tentang. peran manusia di balik bencana.
Kategori-kategori tersebut dapat disimpulkan bahwa bencana alam yang menimpa
bumi adalah akibat dari perbuatan manusia dan manusia mempunyai potensi untuk
memperbaiki diri dengan tetap berusaha, salah satunya adalah dengan menambah
pemahaman tentang mitigasi bencana.

Kata kunci: mitigasi, bencana, musibah, azab
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Segala puji bagi Allah Swt. yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Tiada
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1. Prof. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D., selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogayakarta
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bersedia membimbing penulis dengan penuh kesabaran, memberikan motivasi,
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11. Serta teman-teman seperjuangan IAT angkatan 15 yang tak pernah menolak

untuk saling bertukar pikiran selama mengerjakan skripsi.

Semoga semua jasa yang telah diberikan kepada penulis dapat menjadi amal
sholeh dan mendapatkan balasan dari Allah. Akhirnya, penulis menyadari bahwa
skripsi ini masih jauh dari kata kesempurnaan. Oleh karena itu, saran, Kritik, dan
masukan yang membangun sangat penulis harapkan demi kebaikan skripsi ini.
Semoga dengan segala kekurangannya skripsi dapat membawa manfaat dan
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Yogyakarta, 02 Mei 2019

Penulis,

Mita Dewi Rohmawati
NIM. 15530010
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alam semesta merupakan suatu komponen kesatuan yang meliputi
seluruh yang ada di langit dan di bumi. Seluruh komponen tersebut bekerja
saling berkaitan dengan fungsi masing-masing. Sehingga setiap fungsi
komponennya harus berjalan dengan baik untuk menciptakan ruang yang
normal. Berbicara tentang alam semesta dengan seluruh isinya, ruang lingkup
di bumi merupakan komponen yang paling kompleks sebagai tempat
berpijaknya seluruh makhluk hidup yang diciptakan oleh Allah untuk
menjalankan sebuah kehidupan. Salah satu makhluk hidup yang paling
mempengaruhi seluruh tatanan kehidupan di bumi adalah manusia, yang mana
manusia diciptakan dengan akalnya yang menjadikan pembeda dengan
makhluk hidup lainnya.

Lingkungan diartikan sebagai kombinasi antara kondisi fisik yang
mencakup keadaan-sumber daya seperti tanah,-air,-serta flora dan fauna yang
hidup di dalamnya.' Dengan demikian maka upaya menjaga lingkungan bisa
dilakukan dengan menjaga keseimbangan antar komponen tersebut. lImu yang

mempelajari tentang hal itu disebut dengan ilmu ekologi. Dalam KBBI

!Diakses dari www.wikipedia.org pada tanggal 26 Februari 2019 pukul 10.05


http://www.wikipedia.org/

(Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan ekologi sebagai keilmuan yang
membahas mengenai timbal balik antara makhluk hidup dengan kondisi alam
sekitar. Ilmu ekologi ini sangat penting untuk dikaji sebagai dasar
pengetahuan bagi manusia, salah satunya adalah untuk menjalankan tugas
manusia sebagai khalifah? di muka bumi ini. Di mana keharmonisan tersebut
sangatlah penting sebagai upaya mengurangi kerusakan alam yang akan
merugikan manusia sendiri.

Dalam sebuah cabang ilmu komunikasi menyebutkan bahwa
komunikasi antar makhluk sangat dibutuhkan untuk menjaga keharmonisan
alam, bukan hanya komunikasi antara manusia dengan manusia lainnya,
komunikasi antara manusia dengan lingkungan turut menjadi komponen yang
penting, dalam hal ini yang dimaksud adalah lingkungan alam yang bukan
merupakan buatan manusia. Komunikasi antara manusia dengan lingkungan
berfokus pada bagaimana cara manusia berinteraksi dengan alam, yang mana
komunikasi tersebut-akan mengambil peran-penuh terhadap krisis yang terjadi
terhadap lingkungan.® Ketika manusia bisa memaknai lingkungan dengan

baik, maka lingkungan juga akan memaknai dalam. bentuk respon yang baik.

Khalifah yang dimaksud ini bukanlah khalifah yang diartikan sebagai pemimpin Islam
seperti pada masa Umar, Ustman, Ali, dan seterusnya. Namun khalifah di sini diartikan bahwa setiap
manusia di bumi ini ditugaskan untuk menjaga dan memelihara bumi, serta menjalankan setiap tujuan
pencipta, salah satunya adalah menjaga bumi sesuai dengan yang dikehendaki oleh Allah sebagai
pencipta alam semesta. Lihat “Makna Khalifah fil Ardhi” dalam http://file.upi.edu

3Sesilia Novenda, “Mengenal Komunikasi Lingkungan” dalam www.kompasiana.com,
diakses tanggal 17 Juli 2019.



http://www.kompasiana.com/

Begitupun sebaliknya, jika manusia tidak bisa memaknai lingkungan dengan
baik, dan begitupun sebaliknya.

Bagi sebagian orang kesadaran akan pentingnya menjaga
keharmonisan alam ternyata masih sangat kurang. Seiring berjalannya waktu,
banyak manusia yang melakukan eksploitasi terhadap sumber daya alam tanpa
mempertimbangkan efek negatif yang akan terjadi akibat perbuatannya.
Sampai saat ini kerusakan lingkungan semakin hari semakin bertambah dan
memberikan dampak buruk bagi kehidupan manusia serta makhluk hidup
lainnya. Salah satu dampak paling signifikan yang bisa terjadi kapan saja
adalah bencana. Minimnya pengetahuan masyarakat tentang ilmu
kebencanaan juga menjadi salah satu pengaruh tindakan mereka terhadap
lingkungan.

Melihat dari konteks Indonesia sendiri yang dikenal sebagai negara
dengan tingkat kerawanan akan bencana cukup tinggi. Sebagian besar wilayah
Indonesia masuk dalam daerah.rawan bencana. Jika dilihat dari segi geografis,
Indonesia terletak di wilayah yang disebut dengan Ring of Fire (Cincin Api
Pasifik) - yaitu. tempat bertemunya tiga lempeng -yang -saling bertumbukan
sehingga menyebabkan terjadinya penekanan pada lapisan bawah bumi pulau
Indonesia dan terbentuklah gunung-gunung berapi aktif.* Oleh karena itu,

penduduk Indonesia diharuskan untuk lebih meningkatkan upaya pencegahan

01.

*Dedi Hermon, Geografi Bencana Alam, (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2015), him.



bencana akibat banyaknya gunung berapi yang terbentuk di atas pulau
Indonesia.

Fenomena di Indonesia beberapa waktu belakangan ini sering terjadi
bencana alam yang menimpa warga negara Indonesia di berbagai tempat
secara berurutan. Dalam sepanjang tahun 2018 lalu telah terjadi beberapa
bencana yang menimpa masyarakat Indonesia, di antaranya adalah di awal
tahun 2018 terjadi longsor di Brebes yaitu pada bulan Februari 2018,
kemudian meletusnya Gunung Sinabung pada bulan April 2018 lalu, dan juga
dua peristiwa yang terjadi dalam kurun waktu yang cukup berdekatan yaitu
gempa bumi yang terjadi di Lombok pada tanggal 5 Agustus 2018, kemudian
gempa bumi yang disertai dengan tsunami terjadi di Palu dan Donggala pada
tanggal 28 September 2018. Terakhir terjadi letusan Gunung Anak Krakatau
yang menimbulkan tsunami di sepanjang Selat Sunda pada tanggal 22
Desember 2018. Akibat dari bencana-bencana tersebut menyebabkan
banyaknya . korban. jiwa, melansir .dari ; Indonesia Investmen korban yang
diakibatkan dari gempa bumi Lombok di pertengahan 2018 kemarin hamper
mencapai 600 korban , jiwa.’ ,Dari . kejadian-kejadian tersebut telah
menunjukkan betapa banyak potensi bencana di Indonesia yang bisa datang

kapan saja secara tiba-tiba.

*Indonesia Invesments, “Bencana Alam di Indonesia: Tsunami, Gempa Bumi & Banjir”
dalam www.indonesia-invesments.com, diakses tanggal 18 Juli 2019.



http://www.indonesia-invesments.com/

Meskipun kondisi geografis Indonesia ini menjadi salah satu yang
mempengaruhi tingkat kerawanan bencana alam yang terjadi, namun manusia
tentu saja mempunyai partisipasi lebih terhadap kondisi lingkungannya,
apakah dijadikannya lebih baik atau semakin buruk. Dengan kesadaran akan
pentingnya manajemen dalam mengatasi permasalahan bencana yang terjadi,
kemudian muncul sebuah ilmu mitigasi bencana. Mitigasi bencana diartikan
sebagai segala tindakan yang berhubungan dengan pengurangan dampak dari
suatu bencana, termasuk tindakan dalam mengurangi resiko bencana jangka
panjang.® Namun dilihat dari beberapa kasus bencana alam yang terjadi
menunjukkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya mitigasi bencana
masing minim. Langkah pencegahan bencana oleh pemerintah lebih banyak
berkutat pada masalah mitigasi pasca bencana, sedangkan langkah
pencegahan pra-bencana masih sering terabaikan. Salah satu contoh masih
minimnya kesadaran Indonesia terhadap bencana adalah  kasus
pengeksploitasian  lahan rawan- bencana .di - Kabupaien Garut dengan
menjadikan fungsi hutan Cimanuk dari hutan lindung menjadi perkebunan,
tindakan tersebut kemudian mengakibatkan banjir-bandang yang terjadi pada

tahun 2016 lalu.’

®Lihat modul “Mitigasi Bencana” yang dibuat oleh Program Pelatihan Manajemen
Bencana

"Lihat https://pinterpolitik.com tentang Indonesia Krisis Mitigasi Bencana, diakses pada
26 Februari 2016, pukul 15.25



https://pinterpolitik.com/

Bagi sebagian orang, terutama masyarakat awam banyak yang
menganggap bahwa bencana merupakan takdir Allah, tanpa ada campur
tangan manusia. Dalam sebuah artikel yang ditulis oleh seorang aktifis
manajemen bencana dari suatu daerah di Aceh menceritakan tentang
pandangan kebanyakan masyarakat tentang bencana masih bersifat spiritual.
Pemahaman spiritual yang keliru tersebut kemudian banyak menjerumuskan
masyarakat, sehingga hal tersebut akan mempengaruhi masyarakat tentang
pemahaman mereka mengenai mitigasi bencana.

Dari problem semacam itulah, Al Qur’an sebagai kitab petunjuk dan
pedoman hidup umat yang bersifat saxis li kulli zaman wa makan® dituntut
untuk menjawab permasalahan yang terjadi pada masa sekarang, yaitu dengan
melalui pendekatan ilmu tafsir. Tafsir merupakan sebuah bentuk
kontekstualisasi antara teks permanen Al Qur’an dengan konteks yang bersifat
dinamis.” Sehingga sebagai bentuk dialektika antara teks al Qur’an dengan
konteks--zaman- yang -selalu —berubah,. .maka -tafsir - harus mengalami

perkembangan dengan menyesuaikan waktu dan tempat, termasuk juga

8Merupakan diktum yang diberikan oleh umat Islam untuk menggambarkan bahwa Al-

Qur’an akan tetap relevan di setiap tempat dan waktu.

him. v

SAbdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al Qur’an, (Yogyakarta: Adab Press, 2014),



penyesuaian terhadap perubahan lingkungan.'® Penafsiran ini bertujuan untuk
membangun kesadaran manusia melalui pengetahuan yang bersifat teologis.

Terkait dengan persoalan mitigasi bencana, Al Qur’an telah
memberikan beberapa petunjuk terkait perintah untuk menjaga lingkungan
sebagai bentuk solusi terhadap penanganan bencana. Petunjuk itu dapat
diambil dari beberapa kata yang berkaitan dengan bencana, diantaranya adalah
dalam kata musibah, bald’, azab, fitnah, dan fasad. Meskipun secara
eksplisit tidak disebutkan dalam al Qur’an, tetapi dari beberapa kata tersebut
dapat diketahui gambaran umum tentang bencana dalam Al Qur’an, terutama
perintah untuk menjaga lingkungan. Dalam tafsir tematik yang ditulis oleh
Kementrian Agama menyebutkan bahwa ada dua macam solusi penanganan
terhadap bencana, yaitu solusi yang berupa fisik dan non-fisik. Solusi fisik
bisa berupa melakukan perbaikan kondisi alam yang berpotensi menyebabkan
bencana dan pembangunan infrastruktur tahan bencana. Sedangkan solusi
non-fisik-berupa penyadaran. kepada masyarakat, -seperti menanamkan jiwa
berani berkorban, dan tidak serakah.

Dari-beberapa alasan .yang -mendasari. dilakukannya penelitian ini,
penulis merasa bahwa pengetahuan tentang bagaimana al-Qur’an berbicara

mengenai hal ini menjadi sangat penting untuk mengubah mindset masyarakat

Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta, 2015), him. 76.

YAinur Rozin, “Penafsiran Ayat-ayat Musibah dalam al-Qur’an”, skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang tahun 2015, him. 20-33.



yang masih berpemahaman bahwa bencana yang terjadi selama ini hanya
semata-mata kehendak dan takdir Allah tanpa ada campur tangan manusia di
dalamnya. Padahal pada kenyataannya segala perilaku manusia sangat

berpengaruh dengan takdir yang diturunkan Allah kepada manusia.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

Berdasarkan tema penelitian dengan pembahasan yang akan
diangkat dalam penelitian ini, maka menentukan batasan masalah menjadi
sangat penting untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas dengan
sesuatu yang harusnya tidak perlu diungkapkan. Sehingga apa yang
ditulis dalam pembahasan menghasilkan makna yang penting, bukan
hanya sekedar penjelasan yang justru akan keluar dari tujuan awal
penelitian yang dilakukan.

Berdasarkan .beberapa kata ;yang-diambil -oleh penulis dalam
penelitian ini, ada beberapa macam pembahasan yang ada di dalamnya,
yaitu masih mencakup tentang -musibah secara umum. Namun penulis
akan memberikan batasan pembahasan hanya pada ayat-ayat yang
berkaitan dengan bencana alam dan beberapa permasalahan lingkungan.
Pembatasan ini dilakukan untuk mempermudah penelitian yang penulis
lakukan dalam mengkontekstualisasikan ayat yang diperoleh dengan ilmu

mitigasi bencana.



2.  Rumusan Masalah

Bagaimana pandangan al-Qur’an tentang peran manusia di balik
bencana?
Bagaimana kontekstualisasi ayat-ayat tentang peran manusia di balik

bencana tersebut dengan permasalahan mitigasi bencana di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dan kegunaan dari dilakukannya

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

a.

Mengungkapkan pandangan al-Qur’an tentang peran manusia di balik
bencana melalui ayat-ayat musibah
Mengungkap kontekstualisasi ayat peran manusia di balik bencana

dengan persoalan mitigasi bencana yang ada di Indonesia

2. Kegunaan-Penelitian

a.

Dalam dunia akademik penelitian ini bisa digunakan sebagai tambahan
wawasan tentang ayat-ayat yang berbicara tentang anjuran memelihara
lingkungan.

Hasil penelitian ini juga bisa menambah sumber informasi di bidang
akademik dengan analisis kontekstualisasi ayat-ayat perlindungan alam

dengan ilmu mitigasi bencana.
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D. Telaah Pustaka

Kajian pustaka merupakan informasi kepustakaan berupa buku, artikel,
jurnal, skripsi, tesis, maupun disertasi yang masih berkaitan dengan tema
penelitian, hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini memang belum pernah ada yang meneliti.
Dalam hal ini penulis berupaya melacak beberapa penelitian sebelumnya yang
membahas tentang mitigasi bencana, mencakup beberapa penelitian mengenai
pelestarian lingkungan hidup. Penulis menemukan beberapa tulisan baik dari
jurnal, artikel, maupun skripsi. Di antaranya sebagai berikut:

Artikel yang ditulis olen M. Muhadi Zainudin berjudul “Teologi
Bencana dalam ‘al-Qur’an” dalam jurnal UNISIA.** Artikel ini membahas
tentang bagaimana bencana yang dimaksud dalam al-Qur’an yang diambil
dari kata musibah, bala’, azab, dan fitnah. Dari beberapa kata tersebut penulis
jurnal ini menyimpulkan beberapa sudut pandang tentang bencana, yaitu dari
segi sebab ternjadinya; bentuk bencananya, objek yang dituju, dan juga tujuan
dari bencana itu sendiri. Sedangkan penelitian ini dikhususkan terhadap peran
manusia atas. datangnya . bencana, -sehingga-jurnal ini membantu untuk

menentukan ayat-ayat yang masuk ke dalam kategori tersebut.

12 M. Muhadi Zainudin, “Teologi Bencana dalam Al-Qur’an” dalam UNISIA, Vol. XXXV,
No. 78, 2013.
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Artikel yang berjudul “Teologi Bencana dalam Perspektif al-Qur’an”
tulisan Abdul Mustagim dalam jurnal Nun.** Jurnal ini membahas tema
bencana yang diambil dari sudut pandang ayat-ayat al-Qur’an secara teologis.
Penulis membagi ayat-ayat tersebut dalam dua kategori, yaitu faktor-faktor
penyebab bencana dan pesan moral yang dapat diambil dari adanya bencana.
Perbedaan dengan tulisan ilmiah ini adalah selain menyuguhkan ayat-ayat al-
Qur’an yang ada kaitannya dengan tema, peneliti juga akan menguraikan
tentang ilmu kebencanaan secara umun sebagai landasan kontekstualisasi
ayat.

Skripsi dari Siti Noor Aini yang berjudul “Relasi antara Manusia
dengan Kerusakan Alam (Telaah atas Tafsir al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’dn
al-Karim Karya Tantawi Jawhari) ”.** Jika dilihat dari tema skripsi tersebut
yang membahas tentang kerusakan lingkungan yang diciptakan oleh manusia,
mak skripsi tersebut sedikit ada kaitannya dengan tema yang ditulis dalam
penelitian ini.- Namun dalam. skripsi . tersebut.fokus-yang diambil hanya
mengenai kerusakan yang terjadi di bumi saja, tanpa melihat sisi dari sisi
bencana. Sedangkan dalam penelitian ini penulis-ingin melihat dari sisi
bencana dalam al-Qur’an yang termasuk di dalamnya adalah tentang

kerusakan yang terjadi di bumi ini yang disebabkan oleh manusia.

1, 2015.

B Abdul Mustaqgim, “Teologi Bencana dalam Perspektif al-Qur’an” dalam Nun, Vol.1, No.

“Siti Noor Aini, Relasi antara Manusia dengan Kerusakan Alam, Skripsi Fakultas

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.
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Thesis dari Ahmad Nur Yani yang berjudul “Pola dan Strategi
Penanggulangan Bencana Alam (Studi Kasus Tagana di DIY) 15 Sesuai
dengan judulnya, thesis ini membahas mengenai pola dan strategi dalam
penanggulangan bencana alam tagana meliputi pola dan strategi prabencana,
tanggap darurat dan pasca bencana terhadap bencana yang sering terjadi di
wilayah DIY.

Dalam jurnal Penanggulangan Bencana dari M. Imam Zamroni yang
berjudul “Islam dan Kearifan Lokal dalam Penanggulangan Bencana di
Jawa.”™® Jurnal tersebut membahas dua sisi dalam upaya penanggulangan
bencana. Yang pertama membahas dari sisi Islamnya, yaitu dengan
menjelaskan ayat-ayat Al Qur’an yang menjelaskan mengenai adanya bencana
dan hubungan ayat Al Qur’an dengan upaya penanggulangan bencana secara
ringkas. Kedua, membahas mengenai kearifan lokal yang dibangun oleh
masyarakat Jawa dengan keberagaman agama dalam proses penanggulangan
bencana:

Dalam jurnal Cakrawala Pendidikan oleh Dradjat Suhardjo dengan

judul “Arti Penting-Pendidikan Mitigasi.Bencana-dalam Mengurangi Resiko

Ahmad Nur Yani, Pola dan Strategi Penanggulangan Bencana Alam Studi Kasus
Tagana di DIY), Thesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Program Studi
Interdisciplinary Islamic Studies pada tahun 2016.

M. Imam Zamroni, “Islam dan Kearifan Lokal dalam Penanggulangan Bencana”, Jurnal
Penanggulangan Bencana, Vol. 2 No. 1 tahun 2011.
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17
Bencana.

Jurnal tersebut memuat upaya-upaya pendidikan dalam
memberikan kesadaran akan adanya bahaya bencana dan mitigasi bencana
yang sangat perlu untuk diketahui, melalui pendidikan formal maupun non
formal.

Dari tinjauan kepustakaan tentang mitigasi bencana secara umum
seperti yang sudah disebutkan di atas, penulis mendapatkan pandangan
mengenai konsep mitigasi bencana. Kemudian penulis akan melakukan

tinjauan ayat-ayat Al Qur’an yang berhubungan dengan dengan tindakan

mitigasi bencana tersebut.

E. Kerangka Teori

Secara etimologi kata bencana dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) 'mempunyai arti; sesuatu yang menyebabkan (menimbulkan)
kesusahan, kerugian atau penderitaan. Sedangkan secara epistimologi, dalam
Undang-Undang Nomor. 24 -Tahun. 2007 tentang Penanggulangan Bencana
Pasal 1 angka (1) mendefinisikan bencana secara umum merupakan peristiwa
atau serangkaian peristiwa yang mengancam.dan menganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau

faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya

Dradjat Suhardjo, “Arti Penting Pendidikan Mitigasi Bencana untuk Mengurangi Resiko
Bencana”, Cakrawala Pendidikan, Vol. XXX No. 2 Juni 2011.
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korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta, benda, dampak
psikologis.

Meninjau pengertian mitigasi bencana secara etimologi dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mitigasi diartikan sebagai; tindakan
mengurangi dampak bencana. Kemudian dalam Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana menyebutkan definisi dari
mitigasi bencana adalah serangkaian upaya mengurangi risiko bencana, baik
dalam pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan
menghadapi ancaman bencana. Segala bentuk tindakan yang bertujuan untuk
mengurangi risiko yang akan ditimbulkan ketika sedang menghadapi bencana,
maupun mengurangi potensi akan datangnya bencana itu sendiri termasuk
dalam tindakan mitigasi bencana.

Dalam bahasa Indonesia bencana bisa dikatakan sebagai musibah,
begitu juga dalam bahasa Arab, kata bencana bisa diambil dari kata musibah
atau kata lain.yang: bisa diambil adalah baia’ dan-fitnah..Ada beberapa tulisan
juga yang menyebutkan bahwa kata bencana bisa diambil dari kata azab dan
faséd. Dalam-beberapa konteks ayat-ayat.yang-berasal dari kata tersebut dapat
diketahui beberapa kesimpulan mengenai bencana.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini metode maudhu’i menjadi
metode yang sesuai untuk menghasilkan kesimpulan yang komprehensif.
Metode maudhu’i merupakan suatu metode menafsirkan al-Qur’an dengan

cara mengambil tema tertentu. Ada beberapa metode yang diperkenalkan oleh
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beberapa ulama ahli tafsir mengenai langkah-langkah kerja menafsirkan al-

Qur’an dengan metode maudhu’i, salah satunya adalah Al Farmawi, beliau

membagi membagi metode maudhu’i menjadi beberapa langkah.

Cara kerja tafsir maudhu’i menurut Al Farmawi adalah sebagai

berikut:*®

1. Menentukan masalah atau tema Al Qur’an yang akan dikaji secara
maudu i (tematik)

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang
ditetapkan

3. Menyusun runtutan ayat sesuai masa turunnya disertai pengetahuan
tentang asbabun nuzulnya

4. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surah masing-masing

5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna

6. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan
pembahasan

7.. Mempelajari ~ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan
menghimpun ayat-ayat yang .mempunyai- pengertian yang sama, atau
mengkompromikan antara yang ‘aemm dengan yang khash, yang muslag
dan yang mugayyad, atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga

semuanya akan bertemu dalam satu muara tanpa perbedaan.

Abd al-Hayy al-Farmawi, “Al-Bidayah fi at-Tafsir al-Mudhu’i” dalam Maman Abdul

Jalil (ed.), Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), him. 25-

46.
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Melihat perkembangan ilmu pengetahuan yang selalu mengalami
pertumbuhan dari zaman ke zaman menghasilkan disiplin ilmu yang semakin
banyak dan luas, baik dalam jajaran keilmuan umum maupun dalam ilmu
keagamaan. Selaras dengan perkembangan tantangan zaman yang selalu
menuntut sosuli yang berbeda di setiap zamanya, maka antar disiplin ilmu
tersebut juga diharuskan untuk saling berkomunikasi.

Salah satunya adalah dalam ilmu penafsiran al-Qur’an, dari sekian
banyak tema yang ada dalam al-Qur’an, ada beberapa tema yang
mengharuskan untuk melakukan komunikasi dengan ilmu-ilmu umum untuk
mendapatkan pemahaman yang relevan dengan konteks zaman. Pendekatan
demikian oleh Prof. Amin Abdullah disebut dengan pendekatan integrasi-
interkoneksi, di mana ilmu keagamaan dengan keilmuan umum harus saling
berdialog dan menciptakan keselarasan sebagai jawaban atas tantangan zaman
yang terus berkembang.'® Dalam hal ini, maka pendekatan semacam ini
bertujuan-agar-pembacaan al-Qur’an mampu menyelaraskan dengan persoalan

yang sedang terjadi di setiap zamannya.

Ylwan Setiawan, Islamic Studies: Paradigma Integrasi-Interkoneksi, (Yogyakarta:
Penerbit SUKA Press, 2007), him. 55-56.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis dari penelitian ini masuk dalam kategori penelitian
kualitatif. Berangkat dari arti kata kualitas yang berarti tidak melihat
sesuatu berdasarkan angka/jumlah, tetapi lebih kepada sifat-sifat yang ada
pada sesuatu. Jika dihubungkan dengan penelitian kualitatif, maka
pengertiannya menjadi suatu kegiatan penelitian yang hasilnya berupa
data deskriptif yang berupaya untuk menggali makna dari suatu
permasalahan yang diangkat.*
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan literatur utama atau sumber asli yang
dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian, yang memuat informasi
atau data yang berkaitan dengan tema,?* Dalam penelitian ini penulis
menggunakan - beberapa kitab . tafsir -yang - memungkinkan adanya
pembahasan mengenai kebencanaan untuk membaca kontekstualisasi
ayattentang bencana dan . pemeliharaan -lingkungan yang akan

dikaitkan dengan mitigasi bencana yang menjadi fokus kajian dalam

M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him.
7-9

Tatang M. Amrin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1990), him.
113.
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penelitian ini. Seperti tafsir al-Mishbah, tafsir al-Azhar, tafsir al-
Jawahir, dan tafsir-tafsir lainnya.
b. Data Sekunder
Berbeda dengan sumber data primer seperti yang dijelaskan di
atas, data sekunder merupakan data atau sumber yang bukan asli yang
hanya berfungsi sebagai pendukung data primer yang masih
berhubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti, untuk
terwujudnya hasil penelitian yang maksimal.?* Dengan tema mitigasi
bencana, maka data sekunder yang peneliti gunakan sebagai
pendukung analisis adalah buku-buku maupun jurnal-jurnal yang
berkaitan dengan mitigasi bencana.
3. Jenis Data
Berdasarkan panduan dari buku Pengantar Metodologi Penelitian
menunjukkan bahwa penelitian yang ditulis di sini termasuk dalam
kategori penelitian pustaka (library research). Penelitian pustaka yaitu
sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data
dari berbagai literatur, baik dari perpustakaan maupun di tempat lain, yang

mempunyai relevansi dengan pembahasan penelitian.?®

?Tatang M. Amrin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1990), him.
113.

“Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka,
1992), him. 10.
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Artinya penulis akan berusaha menelusuri buku-buku serta sumber
lain seperti artikel, jurnal, maupun bentuk dokumentasi lain yang
berhubungan dengan tema penelitian.?* Dalam hal ini, penulis berupaya
membaca dan menelaah literatur yang telah ditemukan untuk menganalisa
permasalahan yang diangkat, yaitu mengenai bencana dan tugas manusia
untuk memelihara lingkungan atau yang disebut dengan mitigasi bencana.
Teknik Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian, langkah pengumpulan data merupakan
langkah yang sangat penting untuk menyelesaikan penelitian yang sedang
dilakukan. Data yang terkumpul akan digunakan sebagai bahan analisis
dan pengujian hipotesis yang telah diangkat dalam tema penelitian. Oleh
karena itu, dalam melakukan pengumpulan data membutuhkan langkah
yang sistematis, terarah, dan sejalan dengan fokus kajian yang sedang
diteliti.

Seperti: yang. telah dijelaskan; sebelumnya-bahwa penelitian ini
merupakan penelitian pustaka, maka teknik pengumpulan data yang dapat
dilakukan. adalah dengan .cara. dokumentasi, seperti- arsip-arsip maupun
buku-buku yang masih terkait dengan tema penelitian sebagai bahan

analisis topik permasalahan yang diteliti.
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2004), him. 3

Mestika Zed, Metodologi Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
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5. Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses yang penting dalam tahap
penelitian, data yang terkumpul tidak akan bermakna tanpa adanya proses
analisis. Berangkat dari metode penelitian yang penulis ambil, yaitu
menggunakan metode kualitatif, maka analisis data yang harus penulis
melakukan adalah dengan menyajikan data terlebih dahulu, mereduksi
data, dan juga memberikan kesimpulan dari data-data yang telah
diperoleh. Selain itu model penelitian ini termasuk dalam kategori
penelitian tematik, sehingga metode analisis yang penulis gunakan adalah
metode deskriptif-analisis. Metode tersebut adalah suatu bentuk analisa
yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti, hal ini bertujuan
untuk memberikan penjelasan deskriptif mengenai subjek penelitian
berdasarkan data yang diperoleh.?

Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan tema berdasarkan
ayat-ayat-yang, terkumpul . sesuai ;tema. yang. diangkat, dengan berbagai
sudut pandang yang diungkapkan berdasarkan cara kerja dari teori
maudhu’i-al-Farmawi.. Dari deskripsi-itulah kemudian penulis melakukan
analisis data berupa kategorisasi ayat dan juga kontekstualisasi terhadap

problem masa kini.

*Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 2001), him. 45



21

G. Sistematika Pembahasan

Karya skripsi ini terbagi menjadi empat bab pembahasan, yang
bertujuan untuk memudahkan dan menghasilkan karya yang sistematis dan
kajian yang mendalam. Uraian bab-bab tersebut di antaranya adalah sebagai
berikut:

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan
masalah, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan juga
sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan arah dalam
penelitan yang dilakukan supaya tetap terarah dan sistematis sesuai dengan
apa yang direncanakan.

Bab kedua, karena penelitian ini akan membahas tentang meitigasi
bencana, maka pada bab kedua ini penulis akan memaparkan pembahasan
tentang bencana secara umum dan juga terkait dengan mitigasi bencana.
Pembahasan mengenai tinjauan umum mitigasi bencana ini sangat penting
dibahas sebagai pengetahuan dasar tentang tema utama.dalam penelitian ini.

Bab ketiga, penulis akan membahas mengenai mitigasi bencana
menurut AL-Qur’an..Kata mitigasi bencana tentunya tidak disebutkan dalam
Al Qur’an secara eksplisit, sehingga dalam penelitian ini penulis harus
beberapa ayat yang dapat mewakili konsep mitigasi bencana yaitu melalui
ayat-ayat yang membahas tentang perintah untuk tidak melakukan kerusakan
di muka bumi. Pembahasan mengenai ayat-ayat Al Qur’an ini sebagai rujukan

utama sebelum masuk pada tahap kontekstualisasi
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Bab keempat, merupakan bab yang membahas analisis dari
pembahasan pada bab-bab sebelumnya. Jikalau di bab-bab sebelumnya lebih
membahas mengenai pendukung permasalahan yang diteliti, maka di bab ini
akan membahas kontekstualisasi dari ayat-ayat yang sudah dibahas di bab-bab
sebelumnya.

Bab kelima, ini akan berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan
yang telah ditulis sebagai penutup penulisan karya tulis ini. Dalam penutup ini
juga akan disertai dengan saran-saran konstruktif yang belum dibahas dalam

tema penelitian ini untuk penelitian yang akan datang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan beberapa bab yang dibahas sebelumnya dan juga
meninjau dari rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu
bagaimana al-Qur’an memandang tentang peran manusia di balik bencana dan
kontekstualisasinya terhadap persoalan mitigasi bencana di Indonesia. Maka
penelitian ini melahirkan kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, dalam al-Qur’an telah banyak memberikan penjelasan
tentang musibah/bencana yang diungkapkan melalui- beberapa term seperti
muszbah, bala’, azab, dan fitnah. Dari beberapa term tersebut terlihatlah
bagaimana pandangan al-Qur’an tentang bencana mulai dari bentuk musibah,
tujuannya, dan juga tentang sebab terjadinya musibah itu sendiri. Karena
penelitian ini ingin mengungkapkan peran manusia di balik bencana, maka
penelitian ini lebih fokus pada ayat-ayat yang berkaitan dengan sebab dari
terjadinya musibah/bencana itu. Sehingga“ term yang digunakan untuk
menelusuri tema ini hanya didapatkan melalui term musibah dan bald’.
Namun ada satu term lagi yang cukup merepresentasikan tentang
musibah/bencana karena mengandung makna kerusakan, yaitu fasad yang

sering dihubungkan dengan kerusakan yang terjadi di bumi.

82
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Dari beberapa ayat yang diambil tentang bagaimana peran manusia di
balik bencana terdapat beberapa kategori yang simpulkan penulis yaitu
sebagian bencana di bumi adalah akibat ulah dari manusia sendiri, adanya
kehendak Allah di balik datangnya bencana, potensi manusia untuk mengatasi
bencana yang menimpanya, dan perintah Allah untuk melarang adanya
perusakan di muka bumi sebagai sesama manusia yang berkewajiban untuk
saling mengingatkan. Beberapa kategori tersebut cukup untuk mewakili
konsep mitigasi bencana, yang mana mitigasi bencana merupakan suatu hal
sangat membutuhkan peran manusia di baliknya, seperti kesadaran dan juga
pengetahuan yang harus dimiliki.

Kedua, mengenai bagaimana kontekstualisasi dari ayat-ayat tersebut.
Sebagaimana jika dilihat dari kondisi Indonesia saat ini yang masih lemah
dalam urusan mitigasi bencana. Terutama tingkat kesadaran masyarakat
Indonesia sendiri yang masih dalam taraf rendah, sehingga budaya tentang
mitigasi-bencana belum .bisa tertaman. di benak mereka. Selain faktor dari
pemerintah Indonesia yang masih kurang serius dalam menangani segala
bencana yang. menimpa. Indonesia, faktor lainnya yang paling tenting adalah
bagaimana pemahaman masyarakatnya. Di Indonesia sendiri banyak
diindikasi pemahaman spiritual yang telah mengakar dalam pemahaman yang
mereka yakini dan akhirnya berpengaruh terhadap respon mereka terhadap

kehadiran setiap bencana.
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Dengan persoalan demikian, maka penulis berharap melalui
pemaparan ayat-ayat yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat Indonesia terhadap pentingnya
pengetahuan tentang ilmu mitigasi bencana. Karena persoalan tentang mitigasi
bencana ini tidak hanya cukup dipahami oleh sebagian orang saja, tetapi butuh

kesadaran bersama dalam memperbaikinya.

. Saran

Dalam al-Qur’an pembahasan tentang ckologi sangat banyak
disebutkan. Dari berbagai pembahasan tentang ekologi yang disebutkan,
menunjukkan pula banyaknya sisi yang bisa dibahas dari tema tersebut.
Dengan berbagai konteks permasalahan kehidupan yang masih terus
berkembang hingga saat ini menjadikan ayat-ayat al-Qur’an akan tetap bisa
menunjukkan performanya dalam waktu yang tak terbatas.

Skripsi- yang berjudul “Penafsiran atas-Ayat,Peran Manusia di Balik
Bencana dan Implikasinya terhadap Kesadaran Mitigasi Bencana” ini
merupakan bagian dari pengembangan tema tentang ekologi dalam al-Qur’an.
Meskipun pembahasan tentang mitigasi bencana tidak disebutkan secara
eksplisit, namun menurut penulis, dalam beberapa ayat terkait mampu
mewakili peninjauan tentang permasalahan mitigasi bencana. Terutama jika
meninjau konteks Indonesia yang masih minim kesadaran tentang pentingnya

mitigasi bencana.



85

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan dan analisis penilitian ini
masih jauh dari kata sempurna. Tidak pernah ada kata sempurna dalam sebuah
skripsi, masih banyak celah yang tidak akan habis untuk dibahas melalui

konteks dan sisi permbahasan yang berbeda-beda.
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